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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengkajian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Trend Fashion (X1) memiliki pengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y), dengan nilai koefisien regresi sebesar - 0,205 dan nilai t-hitung sebesar -2,996 (p = 0,004 < 0,05). Artinya, semakin tinggi perhatian konsumen terhadap tren fashion, maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian. Konsumen cenderung lebih selektif dalam memilih produk yang sesuai dengan tren dan preferensi pribadi.
2. Impulse Buying (X2) memberikan pengaruh positif dan sangat dominan terhadap Keputusan Pembelian (Y), dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,234, t-hitung sebesar 16,249 (p = 0,000 < 0,01), dan Beta standar sebesar 1,167. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar dorongan emosional konsumen, semakin tinggi kecenderungan untuk melakukan pembelian spontan.
3. Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa Trend Fashion dan Impulse Buying secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dengan nilai F-hitung sebesar 696,752 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai R Square sebesar 0,823 dan Adjusted R Square sebesar 0,938 mengindikasikan bahwa 82,3% variasi dalam Keputusan Pembelian dapat
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dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut, dan hanya 6,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.
4. Besar dampak Trend Fashion dan Impulse Buying terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Hongkong Fashion Kecamatan Medan Kota ialah sebesar 82,3%, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai R Square. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun sangat kuat dan mampu menjelaskan sebagian besar perilaku pembelian konsumen di lokasi pengkajian.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pengkajian, penulis memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan:
1. Bagi pihak manajemen Hongkong Fashion, disarankan untuk lebih mengoptimalkan strategi pemasaran yang memicu impulse buying, seperti penataan visual toko, penawaran terbatas (limited offer), serta promosi melalui media sosial yang bersifat emosional dan instan.
2. Meskipun trend fashion berdampak negatif, perusahaan tetap perlu memperhatikan tren yang berkembang dan menyaapabilahnnya secara selektif sesuai dengan preferensi pasar lokal, agar tetap relevan dan kompetitif di tengah perubahan selera konsumen.
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel yang sama dalam konteks atau objek penelitian yang berbeda guna melihat konsistensi pengaruhnya, serta menambahkan variabel lain yang relevan agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
